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7. Bahasan ini kembali kepada hadits

7.1. Referensi:

Al-Qadhi Abu Syuja’ rahimahullah dalam Matn Taqgrib berkata:

PP P VP07 27 PP V7?7?77 27?7 V707?777, P77 P07 V77?7?77 7?7?77 P77 P P77 ?M??

Sesuatu yang diikrarkan ada dua, yaitu:

Hak Allah Ta'ala.

Hak sesama manusia.

Jika ikrar itu berhubungan dengan hak Allah Ta’ala, boleh menariknya kembali.

Akan tetapi, jika ikrar itu berhubungan dengan hak sesama manusia, maka tidak boleh
menariknya kembali.

Ikrar dianggap sah jika terpenuhi tiga syarat, yaitu:

Orang yang berikrar itu telah baligh.

Orang yang berikrar itu sehat akalnya.

Berikrar atas kemauannya sendiri.
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Jika berhubungan dengan harta, maka ada syarat keempat, yaitu orang yang berikrar harus
rusydu (bisa mengelola harta dengan baik).

Jika ikrar dilakukan untuk sesuatu yang majhul (tidak jelas), maka harus diminta
penjelasan. Menyampaikan pengecualian dalam ikrar adalah sah jika kata ini disambung

dengan kalimat sebelumnya. Ikrar dalam keadaan sakit sama saja dengan ikrar dalam keadaan
sehat.

Penjelasan:

Igrar secara bahasa artinya penetapan. Igrar secara istilah syari berarti pemberitahuan
bahwa seseorang memiliki sesuatu yang pada yang lain.

Hikmah disyariatkannya igrar

Tampak adanya hak dan mengetahuinya, agar diri terbebas dari hukuman dosa.

Menampakkan muru’ah (marwah diri) dan akhlak yang mulia.

Menjauh dari memakan harta yang haram.

Rukun igrar

Mugirr (al-mu’tarif), yang menetapkan igrar.

Mugarr lahu, yang ditujukan igrar (yang dituduh).

Mugarr bihi, yaitu objek igrar.

Shighah.

Macam-macam mugarr bihi

Hak Allah, seperti igrar (pengakuan) mengenai zina atau pencurian.

Sumber: https://ibnutaimiyyah.ponpes.id/matan-tagrib-igrar-pengakuan/
Tanggal download: 09 November 2026, 23:57 WIB



Hak manusia, seperti igrar (pengakuan) mengenai gadzaf (menuduh seseorang berzina tanpa
bukti).

Jika igrar berkaitan dengan hak Allah, maka mugqirr boleh menariknya kembali. Seperti
seseorang mengakui ia mencuri suatu harta kemudian ia rujuk dan menyatakan dirinya
berlepas diri, maka hukuman hadd jadi gugur. Adapun terkait dengan harta, maka ia

kembalikan kepada pemiliknya yang ia akui bahwa ia mencurinya darinya pertama kali.

Adapun hak manusia, setelah pengakuan (igrar) tidak boleh ditarik kembali.

Catatan:

Hak Allah itu dibangun di atas musaamahah (pemaafan), sedangkan hak sesama manusia
dibangun di atas musyaahah (pelit).

Allah Ta’'ala berfirman,

PP 7?7?77 2?77?77

“Walaupun manusia menurut tabiatnya kikir.” (QS. An-Nisaa’: 128)

Yang terkait dengan hak Allah dan hak manusia sekaligus seperti bayar zakat dan kafarat,
maka hukumnya disamakan dengan hukum hak manusia yaitu tidak boleh igrarnya ditarik
kembali.

Syarat mugirr

Baligh

Berakal

Atas pilihan sendiri (ikhtiyar), tidak boleh igrar dari orang yang dipaksa.
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Rusydu (bisa mengelola harta dengan baik), jika terkait igrar dengan harta, maka orang
yang safih (yang tak bisa mengelola harta dengan baik) dan mahjuur ‘alaih (yang dilarang
memanfaatkan harta karena diboikot) tidak sah igrarnya.

Syarat mugarr lahu

Mu’ayyan, harus ditunjuk.

Pantas menerima objek yang jadi igrar.

Mugirr tidak berdusta.

Syarat mugarr bihi

Harta bukan berada pada mugqirr ketika igrar. Harta harusnya berada pada mugqarr lahu.

Harta tersebut akan berada pada mugirr walau tertunda.

Catatan:

Jika ikrar dilakukan untuk sesuatu yang majhul (tidak jelas), maka harus diminta
penjelasan.

Menyampaikan pengecualian dalam ikrar adalah sah jika kata ini disambung dengan kalimat
sebelumnya.

Ikrar dalam keadaan sakit sama saja dengan ikrar dalam keadaan sehat.

Bahasan ini kembali kepada hadits

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
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bersabda, “Seandainya setiap manusia dipenuhi tuntutannya, niscaya orang-orang akan
menuntut harta dan darah suatu kaum. Namun, penuntut wajib datangkan bukti dan yang
mengingkari dituntut bersumpah.” (HR. Al-Baihagqi, no. 21201 dalam Al-Kubro seperti ini,
sebagiannya diriwayatkan dalam Shahihain, yaitu Bukhari, no. 4552 dan Muslim, no. 1711)

Baca juga: Hadits Arbain, Yang Menuduh Harus Datangkan Bukti
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